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Abstrak: Language development is very important for early childhood because through
language children can communicate and interact with others. One of the abilities of language
development is early reading skills. This research aims to develop media for beginning reading
activities using digital media in the form of flash cards as a media of stimulation for early
childhood in early reading skills. This type of research is development research using ADDIE
model. The method used for data collection are observation and instruments. This research
data was analyzed descriptively quantitatively. The research results showed that the value
obtained from material experts was 84% and 86% from media experts. Based on this, digital
media in the form of word cards is suitable for testing in early childhood learning activities. The
implications of this research are that digital flash cards can be used by teachers in the learning
process.
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PENDAHULUAN

Media merupakan alat bantu yang dapat digunakan dalam pembelajaran. Untuk dapat
menstimulasi kemampuan membaca permulaan pada anak dibutuhkan media yang dapat
menarik perhatian anak, sehingga kegiatan membaca melalui bermain bisa terlaksana dengan
baik. Di sekolah anak dapat di kenalkan dengan berbagai kegiatan bermain, salah satunya
adalah permainan flash card. Pada dasarnya hal utama dalam permainan flash card adalah
untuk mengenalkan anak pada simbol tertentu beserta huruf atau tulisan yang terdapat dalam
suatu gambar tersebut.

Dalam permain flash card guru dan anak sama-sama terlibat dalam kegiatan tersebut,
anak saling menebak simbol yang terdapat pada kartu dengan tujuan untuk mengembangkan
kemampuan anak dalam mengenal simbol gambar, huruf dan kata. Metode permainan flash
card memupuk adanya pemahaman bahwa setiap simbol memiliki sebutan atau nama, selain
itu kegiatan ini melibatkan interaksi verbal paling tidak dengan satu atau dua orang lainnya.
Astuti, dkk (2021) melakukan penelitian mengenai hubungan penggunaan media kartu huruf
dengan Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia 5-6 tahun, hasil dari penelitian tersebut
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yaitu adanya hubungan positif antara penggunaan media kartu huruf dengan kemampuan
membaca permulaan pada anak.

Penelitian serupa yang dilakukan oleh Sari, dkk (2018) mengenai Peningkatan
Kemampuan Membaca Permulaan Dengan Menggunakan Metode Bermain Flash Card Subaca,
hasilnya yaitu adanya peningkatan kemampuan membaca permulaan pada anak setelah
menggunakan flash card Subaca. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dan
Wardhani (2023) mengenai peningkatan kemampuan membaca permulaan anak dengan
menggunakan media kartu suku kata bergambar, hasilnya yaitu terdapat peningkatan
kemmapuan membaca permulaan pada anak setelah penggunaan katu suku kata bergambar.

Penelitian yang dilakukan oleh Azizah, dkk (2023) tentang Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran Kartu Kata Bergambar Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia 5-
6 Tahun di KB Gembira Ria Bonto-Bonto, hasilnya yaitu kemampuan membaca permulaan pada
kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol, ini membuktikan pembelajaran media kartu
kata bergambar memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan membaca
permulaan anak usia dini.

Sofiana, dkk (2022) melakukan penelitian mengenai Pengaruh Game Edukatif Mengenal
Huruf Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan pada Anak Usia 5-6 Tahun, hasilnya bahwa
terdapat pengaruh kemampuan membaca permulaan pada anak usia 5-6 tahun setelah
dilakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan game edukatif dalam mengenal huruf.
Setelah melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan game edukatif mengenal huruf,
kemampuan membaca anak meningkat berdasarkan hasil pre test dan juga post test.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan Asmonah (2019) mengenai meningkatkan
kemampuan membaca permulaan menggunakan model direct instruction berbantuan media
kartu kata bergambar, hasilnya yaitu adanya peningkatan kemampuan membaca anak di TK
Aisyiyah Pembina Banguntapan pada setiap siklusnya saat pembelajaran menggunakan
bantuan media kartu kata bergambar.

Penelitian yang dilakukan oleh Yunaili dan Riyanto (2021) mengenai Penerapan Media
Kartu Kata Bergambar Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Dan Daya
Ingat Anak, hasilnya yaitu bahwa penerapan media kartu kata bergambar dapat
meningkatkan keterampilan membaca permulaan anak dengan persentase ketercapaian
secara keseluruhan pada Siklus | sebesar 70,5% dengan kategori berkembang sesuai harapan,
Siklus 1l 83,6% dengan kategori berkembang sangat baik, dan pada Siklus Ill sebesar 92,6%
dengan kategori berkembang sesuai harapan.

Hardianti, dkk (2022) melakukan penelitian mengenai Analisis Pemanfaatan Media Kartu
Kata Bergambar Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Anak Tk Kelompok B, hasilnya
yaitu bahwa penggunaan kartu kata bergambar dapat meningkatkan antusias anak dalam
membaca sehingga berdampak pada kemampuan membaca permulaan pada anak.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Sari dan Widyasari (2022) mengenai Metode Glenn
Doman untuk Menumbuhkan Kemampuan Membaca Permulaan pada Anak Usia Dini, hasilnya
yaitu metode Glenn Doman bisa dipergunakan untuk mengembangkan peningkatan
kemampuan membaca anak usia dini, yakni anak dapat menghubungkan gambar dengan kartu
kata, melafalkan kata secara jelas, serta dapat mengucapkan bunyi huruf secara benar.
Sehingga, adanya pengaruh cukup signifikan dari metode glenn doman terhadap peningkatan
kemampuan membaca pada anak usia dini.

Penelitian yang dilakukan oleh Ramadanti dan Arifin (2021) mengenai Strategi
Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan melalui Media Kartu Bergambar bagi Anak Usia
Dini dalam Bingkai Islam dan Perspektif Pakar Pendidikan, mendapatkan hasil bahwa adanya
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peningkatan kemampuan membaca anak setelah penggunaan media kartu bergambar.
Membaca permulaan pada anak usia dini melibatkan proses mendengar dan mengamati, yang
terintegrasi dalam kegiatan eksplorasi. Permendikbud No. 137 Tahun 2014 tentang Standar
Nasional Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Indonesia menetapkan standar-standar tertentu
yang harus dipenuhi dalam pendidikan anak usia dini. Aspek keaksaraan merupakan salah satu
bagian penting dalam pendidikan di tingkat ini. Berdasarkan poin-poin yang Anda sebutkan,
mari kita bahas masing-masing:

(1) Mengenal simbol-simbol: Pada tahap ini, anak-anak diajak untuk mengenali berbagai
simbol, khususnya huruf-huruf alfabet. Kegiatan ini bisa meliputi mengidentifikasi huruf
dalam buku, pada benda sehari-hari, atau melalui permainan edukatif.

(2) Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal: Setelah mengenal huruf, anak-anak
mulai diajarkan untuk menyebutkannya. Ini termasuk mengucapkan nama huruf serta
mengenali suaranya. Ini adalah langkah penting dalam mengembangkan keterampilan
membaca.

(3) Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama: Tahap ini
berkaitan dengan kesadaran fonemik, yaitu kemampuan untuk mengidentifikasi dan
memanipulasi unit suara (fonem) dalam bahasa lisan. Anak-anak belajar menghubungkan
suara awal suatu kata dengan huruf yang mewakilinya.

(4) Memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf: Ini merupakan pengembangan
lebih lanjut dari kesadaran fonemik dan alfabetisasi. Anak-anak belajar bahwa huruf-
huruf tertentu menghasilkan suara tertentu, yang merupakan dasar dari membaca.

(5) Membaca nama sendiri: Ini sering kali menjadi salah satu tujuan awal dalam
pembelajaran membaca. Membaca nama sendiri tidak hanya memperkuat keterampilan
alfabetisasi tetapi juga membantu dalam mengembangkan rasa identitas dan
kebanggaan diri.

Penggunaan metode permainan flash card dapat membantu anak untuk mengenal lebih
dalam mengenai simbol-simbol yang berada di lingkungan sekitarnya serta mengetahui
huruf/tulisan yang terdapat di dalam flash card tersebut. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan
oleh Fitri dan Syafigoh (2020) mengenai kemampuan membaca permulaan pada anak
kelompok A dengan menggunakan media buku digital flipbook yang hasilnya bahwa terdapat
peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan membaca permulaan pada anak yang
menggunakan media tersebut.

Penelitian serupa dilakukan oleh Antariani, dkk (2021) mengenai big book untuk
Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia Dini, hasilnya yaitu bahwa
pengembangan media big book untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak
usia dini mendapatkan hasil validitas sangat tinggi sehingga media big book layak digunakan
dalam pembelajaran anak usia dini. Penelitian lainnya terkait dengan media dilakukan yang
dilakukan Fauziah dkk (2021) mengenai Efektifitas Pengajaran Daring Menggunakan Media
Digital Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas | Sekolah Dasar hasilnya yaitu
bahwa penggunaan media digital sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca
permulaan pada siswa kelas 1 sekolah dasar.

Nshimbi, dkk (2020) melakukan penelitian mengenai penggunakan alat pembelajaran
berbasis telepon sebagai sumber pengajaran untuk pembelajaran keaksaraan awal di keluarga
pedesaan Afrika, hasilnya yaitu teknologi dapat meningkatkan kemampuan literasi baik pada
anak-anak maupun orang dewasa di daerah pedesaan Zambia. Berdasarkan penelitian-
penelitian yang dilakukan sebelumnya yang dilakukan oleh Astuti, dkk; Sari, dkk; Rahayu dan
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Wardhani; Asmonah terkait kekmampuan membaca permulaan, media kartu huruf, flash card,
kartu bergambar dapat dilihat bahwa belum ada flash card yang berisi suara.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti membuat flash card digital yang tidak hanya
berisi gambar dan kata tetapi juga terdapat suara di dalamnya. Dengan adanya suara di dalam
flash card digital tersebut diharapkan akan semakin menarik bagi anak dan memudahkan guru
untuk menstimulasi kemampuan membaca anak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, design, development,
implementation, and evaluation) (Dick, et.al, 2005). Pada tahap analisis, peneliti melakukan
analisis kebutuhan di lapangan. Saat peneliti ke lapangan, peneliti menemukan bahwa masih
banyak guru yang menggunakan papan dan spidol sebagai sarana dalam mengajarkan anak
membaca permulaan. Selain itu, masih terdapat guru yang menggunakan buku untuk
mengajarkan anak membaca permulaan, di dalam buku tersebut hanya berisi tulisan saja tanpa
ada gambar. Berdasarkan analisis kebutuhan tersebut, ditemukan bahwa penggunan media
dalam kegiatan membaca permulaan kurang tepat.

Selanjutnya peneliti, mulai mendesain perangkat yang dapat digunakan oleh guru untuk
membantu anak dalam membaca permulaan. Peneliti mulai merancang pembuatan flash card
digital untuk membantu anak dalam kegiatan stimulasi membaca permulaan. Setelah membuat
desain, peneliti mulai mengembangankan media flash card digital. Media tersebut
dikembangkan dalam bentuk gambar, tulisan dan audio pada setiap halamannya. Setelah
proses pengembangan selesai dilakukan, selanjutnya peneliti akan melakukan uji coba secara
terbatas untuk penggunaan flash card digital ini. Dalam penelitian ini, flash card digital hanya
sampai uji ahli media dan ahli materi saja. Evaluasi dari penggunaan flash card digital ini, yaitu
guru mendampingi anak untuk menjawab beberapa pertanyaan yang terdapat di bagian akhir
flash card digital.

Populasi yang akan diambil untuk penelitian adalah siswa Taman Kanak-kanak yang
berusia 5-6 tahun yang bersekolah di daerah Jakarta Selatan. Sample dari penelitian yaitu siswa
Taman Kanak-kanak yang berada di wilayah Kecamatan Pancoran. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini yaitu observasi dan wawancara. Peneliti melakukan observasi dibeberapa
sekolah untuk mengetahui kegiatan belajar mengajar yang dilakukan siswa dan guru di kelas.
Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas terkait media-media yang
digunakan guru dalam menstimulasi anak membaca permulaan.

Teknik analisis data yaitu dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif yang
menggambarkan penilaian untuk media flash card. Analisis data dilakukan setelah diperoleh
data dari semua subjek penelitian meliputi ahli materi dan ahli media. Analisis data dilakukan
dengan mengkonversi skor yang diperoleh dari ahli materi dan ahli media.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan model pengembangan ADDIE yaitu membuat flash card
digital. Cara membuat flash card digital dengan menggunakan bantuan aplikasi power point
dan canva, di mana di dalam flash card digital tersebut berisi gambar, tulisan serta audio. Audio
ini berisi pengucapan tiap huruf serta pengucapan kata tersebut dengan benar, sehingga anak
tidak hanya mengetahui bentuk huruf serta kata yang tertera di dalam flash card tetapi anak
juga tahu bagaimana pengucapan atau pelafalannya dengan tepat. Pelaksanaan penelitian ini
dilakukan beberapa tahap. Pada tahap ini, penelitian hanya sampai pada tahap uji validasi ahli
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media dan ahli materi. Berdasarkan instrumen yang diberikan kepada ahli media, yang berisi
tentang kesesuaian media dengan usai anak, hasil konversi skor sebesar 86%, yang menyatakan
bahwa media flash card digital layak untuk digunakan. Feedback yang diberikan oleh ahli media
yaitu menambahkan audio di dalam flash card tersebut. Awal pembuatan media, flash card
digital hanya berisi gambar 3D dan tulisan, lalu atas saran ahli media, peneliti menambahkan
audio pada flash card tersebut.

Penilaian yang diberikan oleh ahli materi yaitu sebesar 84% dimana isi materi sudah
sesuai dengan tema yang dipelajari oleh anak di sekolah. Ahli materi memberikan saran untuk
pengembangan media flash card digital jangka panjang, dapat dibuat beberapa tema, sehingga
flash card dapat digunakan pada tema-tema yang sesuai dengan tema pembelajaran saat itu.
Flash card digital yang dibuat saat ini bertema hewan di mana di dalam satu flash card terdapat
gambar, tulisan dan audio. Berikut ini, visualisasi flash card digital sebagai berikut:

BINATANG

Gambar 1. Cover Flash Card Digital
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& n Dalam bermain flashcard, ada beberapa
Flash Card Digital Seri Mengenal Binatang langkah yang harus dilakukan
berisi gambar binatang di setiap kartunya 1.Buka aplikasi Microsoft Power Point
% serta terdapat tulisan serta audio. Audio ( 2.Kemudian klik F5 agar halaman
berisi pelafalan/pengucapan nama muncul dalam slide show flash card
binatang hingga suara binatang yang 3.klik gambar/klik panah kanan/klik
tertera pada flash card tersebut - area mana saja menggunakan
mouse agar dapat mendengarkan
suara ejaan nama-nama binatang
-
-
-
-
m .5
& ' ; T : e <5 -
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Gambar 2. Deskripsi Flash Card Digital Gambar 3. Instruksi Penggunaan/Bermain

Flash Card Digital
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= Teka-Teki
’ Setelah anak menggunakan  media
flashcard, anak diminta mengerjakan
.,\( lembar kegiatan di bawah ini. Cara
WS
penggunaannya yaitu sebagai berikut
1.Berikan petunjuk pada anak tentang
huruf yang hilang pada kata tersebut e
2. Berikan pilihan huruf yang mungkin (
uruf yang
untuk memilih huruf yang e
-
4.Ajak anak untuk mengisi huruf yang
hilang dari sebuah kata yang sesuai
dengan gambar
5.Berikan pujian atau dukungan positif
jika anak berhasil memilih kata yang
g, benar — 5
Gambar 4. Contoh Flash Card Digital Gambar 5. Instruksi bermain teka-teki

Pada gambar 1 berisi mengenai cover yang digunakan dalam flash card digital, dimana
pada cover tersebut sudah mencerminkan tema dari flash card. Pada gambar 2, berisi deskripsi
flash card digital, sedangkan pada gambar 3 berisi mengenai instruksi penggunaan atau cara
bermain flash card digital. Gambar 4, merupakan salah satu isi dari flash card digital, gambar
ke 5 merupakan instruksi pengerjaan lembar kerja yang terdapat pada bagian akhir flash card
digital. Setelah menggunakan flash card beberapa kali, anak dapat diminta untuk mengerjakan
lembar kerja dengan pendampingan guru, orangtua atau orang dewasa lainnya.

PENUTUP

Kesimpulan

Flash card digital dapat digunakan dalam menstimulasi kemampuan membaca permulaan pada
anak usia 5-6 tahun. Flash card digital ini cukup menarik karena selain terdapat gambar,
terdapat pula tulisan di dalam flash card tersebut serta dilengkapi audio, sehingga
memudahkan anak dalam kegiatan membaca permulaan. Dengan adanya flash card yang
dilengkapi audio akan lebih mudah menarik perhatian anak, sehingga guru lebih mudah untuk
mengajak anak pada kegiatan membaca permulaan.

Saran

Flash card digital yang saat ini dibuat baru bisa dioperasikan dengan menggunakan bantuan
laptop atau komputer, diharapkan untuk penelitian selanjutnya flash card digital dapat diakses
melalui telepon genggam, sehingga akan memudahkan guru maupun orangtua dalam
menstimulasi membaca permulaan pada anak.
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